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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) ada atau tidak perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa MTs Khairul Ummah Air Molek yang belajar menggunakan model 

pembelajaran group investigation dengan siswa yang belajar dengan pembelajaran langsung, 2) ada atau tidak perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang memiliki self confidence tinggi, sedang, dan rendah, 3) ada 

atau tidak interaksi antara model pembelajaran group investigation dengan self confidnece siswa terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain penelitian 

factorial eksperiment. Populasi dalam penelitian ini seluruh siswa kelas VIII MTs Khairul Ummah Air Molek. Sampel 

dalam penelitian ini adalah kelas VIII G sebagai kelas eksperimen. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah cluster random sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes, angket, observasi, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji anova dua arah. Berdasarkan hasil analisis data, dapat 

disimpulkan : 1) terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang belajar 

menggunakan model pembelajaran group investigation dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran langsung 

di MTs Khairul Ummah Air Molek, 2) Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan matematis antara siswa yang 

memiliki self confidence inggi, sedang, dan rendah, 3) Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran group 

investigation dengan self confidence siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Hasil penelitian tersebut 

menghasilkan kesimpulan bahwa adanya pengaruh model pembelajaran group investigation terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Akan tetapi jika berdasarkan dari self confidence, penerapan model pembelajaran group 

investigation tidak memberikan pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Kata kunci: Model Pembelajaran Group Investigation, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Self 
Confidence, Eksperimen 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan mata pelajaran yang menurut sebagian siswa pelajaran yang susah, 
paling sulit, akan tetapi mata pelajaran matematika sangat berperan penting di dunia pendidikan. 
Matematika, mata pelajaran yang diajarkan dari pendidikan Sekolah Dasar hingga Perguruan 
Tinggi. Hal itu menunjukkan betapa pentingnya peranan matematika dalam dunia pendidikan. 

Menurut Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah 
Pertama/Madrasah Tsanawiyah tercantum salah satu tujuan pembelajaran matematika yaitu 
memahami konsep matematika, merupakan kompetensi dalam menjelaskan  keterkaitan 
antarkonsep dan menggunakan konsep maupun algoritma, secara luwes, akurat, efisien dan tepat, 
dalam pemecahan masalah (Permendikbud, 2014). Adapun tujuan pembelajaran matematika yang 
harus dimiliki siswa yaitu salah satunya kemampuan pemecahan masalah.  

Susanto, (2015) mengemukakan pemecahan masalah adalah salah satu metode yang tepat 
untuk mempelajari dan mengerjakan matematika. Siswa yang memiliki keterampilan dalam 
memecahkan masalah, akan memiliki beberapa keuntungan, diantaranya mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis, memperkuat keterampilan matematika. Polya (Hendriana,2017) 
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mengungkapkan bahwa memecahkan masalah terutama matematika, memerlukan banyak latihan 
karena tanpa berlatih hal itu akan terus menjadi masalah sampai bisa diselesaikan. 

Berdasarkan uraian tersebut bahwa pemecahan masalah matematis merupakan suatu 
kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa, sehingga permasalahan yang diberikan dapat 
terselesaikan dengan benar, harus banyak atau sering latihan mengerjakan soal-soal, karena bisa 
menambah keterampilan dalam memecahkan masalah, dengan demikian pemahaman konsep 
akan lebih baik dan juga dapat menggembangan kemampuan berpikir kritis sehingga dapat 
menyelesaikan masalah dengan baik dan benar. 

Akan tetapi, pada kenyataan di dunia pendidikan sekarang kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 
masalah matematis yang dilakukan penulis pada beberapa siswa kelas VIII MTs Khairul Ummah 
Air Molek, terlihat bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa MTs Khairul Ummah 
Air Molek masih tergolong rendah. Dari hasil jawaban salah satu siswa berdasarkan indikator 
kemampuan pemecahan masalah matematis, sebagian siswa sudah cukup mampu pada indikator 
pertama yaitu memahami masalah, akan tetapi pada indikator 2,3, dan 4 siswa belum mampu. Pada 
indikator kedua, siswa langsung menjawab tanpa menuliskan bagaimana model matematikanya, 
dan pada indikator keempat siswa tidak memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Berdasarkan dari 
hasil jawaban siswa tersebut bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah.  

Hal tersebut juga didukung dari hasil wawancara penulis dengan salah satu guru mata 
pelajaran matematika di MTs Khairul Ummah Air Molek, bahwa jika siswa diberikan soal 
berbentuk cerita siswa malas mengerjakannya dikarenakan malas membaca. Hal tersebut juga 
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ningsih yang menyatakan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa masih rendah. 

Fakta lainnya yang menunjukkan rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis 
dapat dillihat dari hasil tes yang diselenggarakan oleh Programme for Internasional Student Assessment 
(PISA) yang diselenggarakan oleh Organization for Ekonomic Co-operation and Development (OECD) 
pada tahun 2015 rata-rata nilai siswa Indonesia adalah 386 dam menempati peringkat ke-62 dari 69 

negara peserta (Islamiah, dkk., 2018). Hal ini juga dibuktikan dari hasil laporan Badan Penelitian 
dan Pengembangan bahwa hasil evaluasi TIMSS (Trend In International Mathematics And Science Study) 
posisi Indonesia masih di bawah internasional. Hasil studi TIMSS 2003 Indonesia berada di 
peringkat 35 dari 46 negara peserta dengan skor rata-rata 411, sedangkan rat-rata skor internasional 
467. Hasil studi TIMSS 2007 Indonesia berada di peringkat 36 dari 49 negara peserta dengan skor 
rata-rata 397, hasil studi  TIMSS 2011, Indonesia berada di peringkat 38 dari 42 negara peserta 
dengan skor rata-rata 386, sedangkan skor rata-rata internasional 500. Hasil terbaru, yaitu TIMSS 
2015 Indonesia berada di peringkat 44 dari 49 negara dengan skor rata-rata internasional 500 
(Hadi, Novaliyos,2019). 

Menurut Susanto (2015) agar langkah-langkah dalam penyelesaian pemecahan masalah dapat 
tercapai dengan baik, maka proses pembelajaran di kelas harus diciptakan agar mengkondisikan 
siswa untuk dapat belajar memecahkan masalahnya dan membuat siswa terbiasa melakukan 
penyelidikan dan menemukan sesuatu. Berdasarkan hal tersebut, guru harus pandai dalam 
menciptakan kondisi pembelajaran yaitu dengan melibatkan siswa secara langsung, sehingga 
pembelajaran bisa berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Dengan 
demikian, bahwa guru dituntun untuk dapat menerapkan strategi dalam pembelajaran. 

Salah satu strategi pembelajaran yang bisa diterapkan berdasarkan masalah tersebut yaitu 
menerapkan model pembelajaran group investigation. Lestari dan Yudhanegara (2018) 
mengemukakan Group Investigation merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang 
mengajarkan siswa untuk belajar mandiri dan berkelompok. Model pembelajaran Group Investigation 
menuntut semua anggota kelompok untuk merencanakan suatu penelitian beserta perencanaan 
penyelesaian masalah yang dihadapi. Model ini menuntut siswa yang lebih aktif dalam 
pembelajaran yaitu menemukan sendiri penyelesaian masalah yang diberikan,  serta memberikan 
kebebasan kepada siswa untuk melatih dan mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 
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matematis siswa sedangkan tugas guru sebagai mediator dan fasilitator yaitu mengawasi setiap kerja 
siswa dan memberi bantuan jika diperlukan. 

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Musriandi dan Elyza 
(2017), dengan hasil penelitiannya bahwa model pembelajaran group investigation memberi pengaruh 
yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP 
Negeri 1 Kuta Baro Aceh Besar. Berdasarkan dari penjelasan tersebut, dengan menerapkan model 
pembelajaran group investigation memberikan peluang kepada siswa untuk dapat mengasah dan dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Faktor lain yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah yaitu self confidence atau 
kepercayaan diri. Menurut Lauster (Hendriana,dkk., 2017) kepercayaan diri merupakan suatu 
sikap atau perasaan yakin atas kemampuan diri sendiri sehingga orang yang bersangkutan tidak 
terlalu cemas dalam tindakan-tindakannya, dapat merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang 
disukainya, dan bertanggungjawab atas tindakannya, hangat dan sopan dalam berinteraksi dengan 
orang lain, dapat menerima dan menghargai orang lain, memiliki dorongan untuk berprestasi serta 
mengenal kelebihan dan kekurangan dirinya. Percaya terhadap kemampuan diri ini akan 
mempengaruhi tingkat prestasi atau kinerja (performance) yang bersangkutan. 

Adanya self confidence (kepercayaan diri) dapat diperkirakan akan memberikan pengaruh 
terhadap pencapaian hasil belajar siswa. Meskipun kepercayaan diri setiap siswa berbeda-beda 
dalam memahami permasalahan matematika yang diberikan. Akan tetapi dengan adanya 
kepercayaan diri yang tertanam pada dirinya akan mampu menyelesaikan permasalah yang 
dihadapi. Namun pada dasarnya banyak terjadi pada siswa yang kurang percaya diri atas 
kemampuan yang dimilikinya. Jika hal itu dibiarkan, maka akan berdampak pada rendahnya hasil 
belajar siswa. Maka dari itu, permasalahan tersebut harus diatasi agar proses pembelajaran dapat 
berjalan dengan baik dan mencapai tujuan pembelajaran yang di harapkan. 

Berdasarkan penjabaran masalah di atas, maka konteks yang akan dikaji dalam penelitian ini 
adalah mengetahui: (1) apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 
antara siswa yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran group investigation dengan 
siswa yang belajar dengan pembelajaran langsung; (2) perbedaan kemampuan pemecahan masalah 
matematis antara siswa yang memiliki self confidence tinggi, sedang, dan rendah; dan (3) apakah 
terdapat interaksi antara model pembelajaran Group Investigation dengan self confidence siswa 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

TINJAUAN LITERATUR 

 
Model Pembelajaran Group Investigation 
 

Menurut Tsoi, Goh dan Chia (Aunurrahman, 2013) model investigasi kelompok secara 
filosofis beranjak dari paradigma konstruktivis, di mana terdapat suatu situasi yang di dalamnya 
siswa-siswa berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain dengan berbagai informasi dan 
melakukan pekerjaan secara kolaboratif untuk menginvestigasi suatu masalah, merencanakan, 
mempresentasikan serta mengevaluasi kegiatan mereka. 

Langkah-langkah pembelajaran dengan model group investigation yang digunkan dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Mengidentifikasi dan pengelompokkan 

1) Guru menyampaikan informasi singkat mengenai materi yang akan dijadikan topik 
dalam menginvestigasi. 

2) Siswa diorganisasikan ke dalam beberapa kelompok belajar secara heterogen, dimana 
masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 orang. 

3) Masing-masing kelompok memilih subtopik yang telah tersedia untuk diinvestigasi 
bersama kelompok 
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4) Masing-masing ketua kelompok diminta untuk dapat membagikan tugas kepada anggota 
kelompok tentang apa yang akan diinvestigasi. 

5) Guru membagikan LKS kepada setiap siswa yang berisikan masalah. 
b. Merencanakan penyelidikan 

Siswa merencanakan prosedur pembelajaran, tugas yang akan dipelajari serta melakukan 
pembagian tugas secara merata untuk setiap anggota kelompok. 

c. Melaksanakan penyelidikan 
Siswa melakukan proses penyelidikan dengan mengidentifikasi masalah yang ada pada LKS, 
mencari dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber. 

d. Menyiapkan laporan akhir 
1) Siswa menyiapkan laporan akhir dengan membuat kesimpulan dari LKS yang dikerjakan 
2) Guru memantau aktivitas siswa dan membimbing siswa yang mengalami kesulitan saat 

melakukan penyelidikan 
e. Menyajikan laporan 

Guru meminta perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya dan memberi 
kecukupan kepada kelompok untuk menanggapi. 

f. Evaluasi 
1) Guru bersama siswa merumuskan kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari. 
2) Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan yang telah dilakukan dengan cara 

menanyakan pada siswa tentang materi yang belum dipahami. 
3) Guru melakukan penilaian terhadap hasil kerja kelompok berdasarkan latihan yang ada 

pada LKS. 
 

Kemampun Pemecahan Masalah 
 

NCTM (National Council of Teacher Mathematics) mengemukakan bahwa pemecahan masalah 
merupakan aktivitas dalam menyelesaikan tugas di mana cara penyelesaian belum diketahui 
sebelumnya dengan pasti. Menurut Soedjadi (Suprijono,2012) menyatakan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah adalah suatu keterampilan pada peserta didik agar mampu menggunakan 
kegiatan matematis untuk memecahkan masalah dalam matematika, masalah dalam ilmu lain, dan 
masalah kehidupan sehari-hari.  

Indikator kemampuan pemecahan masalah yang digunakan pada penelitian ini adalah 1) 
memahami masalah yang meliputi kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui dan 
ditanyakan, 2) membuat rencana pemecahan masalah (membuat model matematika), 3) 
melaksanakan rencana pemecahan masalah, dan 4) memeriksa kebenaran hasil atau jawaban. 

 
Self Confidence 

Self confidence adalah suatu sikap yakin akan kemampuan diri sendiri dan memandang diri 
sendiri sebagai pribadi yang utuh dengan mengacu pada konsep diri. Bandura (Hendriana,dkk., 
2017) mengatakan kepercayaan diri adalah rasa percaya terhadap kemampuan diri dalam 
menyatukan dan menggerakkan (memobilisasi) motivasi dan semua sumber daya yang 
dibutuhkan, dan memunculkannya dalam tindakan yang sesuai dengan apa yang harus 
diselesaikan, sesuai tuntutan tugas. Yates (Hendriana,dkk., 2017) menjelaskan bahwa kepercayaan 
diri sangat penting bagi siswa agar berhasil dalam belajar matematika. Adanya rasa percaya diri, 
maka siswa akan lebih termotivasi  dan lebih menyukai untuk belajar matematika, sehingga pada 
akhirnya diharapkan prestasi belajar matematika yang dicapai lebih optimal. 

Indikator self confidence menurut Hendriana,dkk.,(2017) adalah 1) percaya pada kemampuan 
sendiri, 2) bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, 3) memiliki konsep diri yang positif, 4) 
berani mengemukakan pendapat. 
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METODE 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode eksperimen. Penelitian ini 
menggunakan desain factorial ekperimen. Penelitian ini menggunakan dua kelompok sebagai sampel 
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, yang mana kelompok eksperimen diberi 
tindakan berupa penerapan model pembelajaran group investigation dan kelompok kontrol tidak 
mendapatkan penerapan model pembelajaran group investigation. Paradigma desain factorial 
eksperiment pada penelitian ini dapat dilihat pada table 1. 

 
Tabel. 1 Rancangan Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Self Confidence Posttest 

Eksperimen O1 X Y1 O2 

Kontrol O3 - Y1 O4 

Eksperimen O5 X Y2 O6 

Kontrol O7 - Y2 O8 

Eksperimen O9 X Y3 O10 

Kontrol O11 - Y3 012 

 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Khairul Ummah yang 

menjadi populasi tahun ajaran 2020/2021. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa keas VIII 
MTs Khairul Ummah Air Molek sebanyak dua kelas yaitu sebagai kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah cluster random 
sampling. Diperoleh kelas VIII G sebagai kelas eksperimen dan VIII H sebagai kelas kontrol. 
Teknik ini digunakan setelah lima kelas (VIII E, VIII F, VIII G, VIII H, dan VIII I ) di ambil 
nilai ulangan harian siswa, dilakukan uji barltlet dan uji liliefors yang menyatakan kelima kelas 
berdistribusi homogen dan normal. sehingga kelima kelas mempunyai kesempatan yang sama 
untuk dijadikan sampel. 

Variabel penelitian terdiri 3 variabel, yaitu variabel bebas, variabel terikat, dan variabel 
moderat. Variabel bebas dalam penelitan ini adalah model pembelajaran group investigation, variabel 
terikat terikat dalam penelitan ini adalah kemampuan pemecahan masalah matematis, dan variabel 
moderat dalam penelitian ini adalah self confidence siswa. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah observasi, tes, angket, dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan 
adalah tes dan angket. Tes berupa soal uraian kemampuan pemecahan masalah matematis, tes 
kemampuan pemecahan masalah matematis digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa dan angket digunakan untuk mengukur self confidence siswa. Sebelum soal 
tes dan angket di berikan kepada siswa, terlebih dahulu di uji coba pada kelas uji coba untuk 
melihat validitas dan reabilitas tiap-tiap butir pertanyaannya dan pernyataannya. 

Teknik analisis data yag digunakan dalam penelitian ini adalah uji-t dan anova dua arah. 
Uji t digunakan untuk melihat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis dari dua 
kelas yaitu siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran group investigation dengan siswa 
yang belajar dengan pembelajaran langsung. Uji anova dua arah digunakan untuk melihat interaksi 
antara model pembelajaran group investigation dan self confidence terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematis. 
 
Hipotesis Pertama 
Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang 

belajar menggunakan model group investigation dengan siswa yang belajar dengan 
pembelajaran langsung. 

Ha : Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang belajar 
dengan menggunakan model pembelajaran group investigation dengan siswa yang belajar 
dengan pembelajaran langsung. 
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Hipotesis Kedua 
Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang 

memiliki self confidence tinggi, sedang,dan rendah. 
Ha :Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang memiliki 

self confidence tinggi, sedang, dan rendah. 
Hipotesis Ketiga  
Ho : Tidak terdapat interaksi  antara model pembelajaran group investigation dengan self confidence 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  
Ha : Terdapat interaksi  antara model pembelajaran group investigation dengan self confidence terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Berdasarkan analisis data yang peneliti lakukan diperoleh beberapa temuan. Berdasarkan 

hasil analisis data tes posttest atau tes akhir siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Terdapat 
perdebaan pada nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol, bahwa kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Rata-rata kelas 
eksperimen dan kelas kontrol secara berturut adalah 40,40 dan 37,72. Berikut diagram rata-rata 
kelas kemampuan pemecahan masalah matematis. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
 
Data kemampuan pemecahan masalah pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal, terlihat pada tabel 2 berikut: 
Tabel 2. Hail Uji Normalitas 

Kelas Lhitung Ltabel Kriteria 

Eksperimen 0,1586 0,161 Normal 

Kontrol 0,0959 0,161 Normal 

 
Selain itu, data kemampuan pemecahan masalah matematis diperoleh Ftabel = 1,87. Karena 

Fhitung = 1,02 dan Ftabel = 1,87, maka Fhitung  Ftabel  atau 0,12   1,87 sehingga dapat disimpulkan data 
kemampuan pemecahan masalah matematis untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 
homogen.  

Untuk uji hipotesis 1,2, dan 3, hasil analisis data menggunakan analisis anova dua arah, 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel. Hasil Uji Anova Dua Arah 

Sumber 

Variansi 

Dk JK RK Fh Ft Kesimpulan 

Antar Baris 

(Model) A 

1 2312,51 2312,51 8,41 4,00 Terdapat perbedaan model 

pembelajaran GI terhadap 

kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa 

 

Antar 

kolom (Self 

Confidence) 

B 

2 9083,72 4541,86 16,52 3,15 Terdapat perbedaan self 

confidence terhadap 

kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa 

 

Interaksi 

Self 

Confidence 
*Model 

(A×B) 

2 -1777,74 -888,87 -3,23 3,15 Tidak terdapat interaksi 

antara model  pembelajaran 

dengan self confidence 

terhadap kemampuan 

pemecahan masalah 

matematis siswa. 

 
Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model pembelajaran group investigation 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkn self confidence siswa. berdasarkan 
hasil penelitian terlihat bahwa ada pengaruh atau perbedaan dari siswa yang belajar menggunakan 
model pembelajaran group investigation dengan siswa yang belajar dengan pembelajaran langsung. 
Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran group investigation mempunyai pengaruh  positif 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Model pembelajaran group investigation dapat memberikan pengaruh positif terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis dikarenakan dalam model ini siswa yang dituntut 
untuk belajar sendiri bersama kelompoknya, siswa yang menemukan sendiri permasalah yang 
diberikan, dengan begitu siswa menjadi aktif untuk bertanya terhadap permasalahan yang kurang 
dipahami serta siswa terlatih dalam menyelesaikan masalah-masalah dengan baik. Sedangkan siswa 
yang belajar secara langsung, siswa bersifat pasif, siswa sepenuhnya menerima materi dari 
penyampaian guru. Siswa yang lebih cerdas dapat mengikuti pembelajaran dengan baik yaitu 
dapat memahami materi dengan cepat serta aktif dalam belajar, namun siswa yang kurang cerdas 
cenderung diam dan malu kalau ditanya materi yang belum dipahami. 

Hasil temuan lainnya, tidak ada interaksi antara model pembelajaran dengan self confidence 
siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran group investigation  dan self confidence 
mempunyai posisi tersendiri terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Siswa 
yang mempunyai kemampuan pemecahan masalah matematis dengan memliki self confidence tinggi 
sama dengan siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah dengan self confidence sedang, 
dan rendah baik diberikan perlakuan yang berbeda. Hal tersebut bisa disebabkan oleh faktor 
lainnya yang tidak termasuk dalam penelitian ini, seperti minat belajar siswa, gaya belajar siswa 
dan sebagainya. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data hasil penelitian yang dilakukan dan pembahasan secara umum 
dapat di simpulkan bahwa. 

1. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang belajar 
menggunakan model pembelajaran group investigation dengan siswa yang belajar 
menggunakan pembelajaran langsung. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis hipotesis 
pertama dengan menggunakan anova dua arah (two way anova) diperoleh F(A)hitung = 8,41 > 
F(A)tabel = 4,00 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hal tersebut juga dapat dilihat dari 
perolehan nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan, yaitu nilai 
rata-rata (mean) kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran GI lebih tinggi 
dari kelas kontrol yaitu 40,40 dan 37,72. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 
GI lebih efektif memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis dibandingkan kelas yang menggunakan pembelajaran langsung. 

2. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan matematis antara siswa yang memiliki self 
confidence inggi, sedang, dan rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis hipotesis kedua 
dengan menggunakan anova dua arah (two way anova) diperoleh F(B)hitung = 16,52 > F(B)tabel 

= 4,00 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti terdapat perbedaan kemampuan 
pemecahan masalah matematis anrata siswa yang memiliki self confidence tinggi, sedang, dan 
rendah.  

3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran group investigation dengan self confidence 
siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
analisis hipotesis ketiga dengan menggunakan anova dua arah (two way anova) diperoleh 
F(AxB)hitung = -3,23 < F(AxB)tabel = 4,00 maka Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat 
ditunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara model  pembelajaran dengan self confidence 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
Berdasarkan hasil tersebut, menunjukkan bahwa adanya Pengaruh Model Pembelajaran 

Group Investigation Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Berdasarkan Self 
Confidence Siswa. 
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